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BAB I

PENDAHULUAN

Dalam dunia seni, objek yang diambil oleh seorang seniman adalah apa-
apa yang tampak oleh panca inderanya. baik berupa benda yang terlihat secara
kasat mata atau gambaran angan yang terlihat tidak dengan mata telanjang belaka
tapi juga melalui pikiran dan daya khayalnya. Salah satu objek yang terlihat kasat
mata adalah wanita.

Dari zaman ke zaman, wanita sebagai objek sering dijumpai dalam
beragam karya seni rupa. Objek wanita seolah-olah tidak pernah habis tergali
karena senantiasa tumbuh makna-makna kebaruan terutama dari bentuk yang
sangat verbal, keindahan wanita berupa kecantikan wajahnya, kebagusan bentuk
tubuhnya maupun hal-hal yang bersifat lahiriah lainnya.Akan tetapi lebih jauh
lagi, sosok wamta ternyata tidak hanya terangkat melalui objek yang
divisualisasikan secara verbal dan fisik semata, karena banyak pula sosok wanita
dalam karya seni terangkat sebagai kondisi atau peristiwa besar, rumit atau
bahkan mungkin sifatnya hanya rutinitas belaka. Hal ini tidak lain terjadi karena
cara pandang, perlakuan dan apresiaéi seniman atas wanita sangat beragam.
Wanita di mata seorang seniman bisa jadi berwujud pose-pose erotis dalam
bingkai-bingkai kecantikan yang menggiurkan, tapi wanita bisa pula menjadi

sosok yang muram dan gelap di mata seorang seniman yang lainnya. '

! Hardiman, Suardika, Artikel Seni Rupa, Majalah Bali, Edisi no.2, April 2000, p. 50.
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Bisa dikatakan bahwa meskipun wanita bukan objek istimewa utama
dalam karya seni rupa, tetapi tetap memiliki tempat tersendiri sebagai sesuatu
yang menarik untuk diangkat dalam sebuah karya seni lukis, tentu dengan cara
pandang serta gaya ungkap yang sesuai dengan pengalaman yang dimiliki oleh
penulis.

Sebuah karya seni tercipta atas dasar proses kreatif pencipta dalam
memahami rasa keindahan dari satu atau banyak peristiwa. Peristiwa-peristiwa itu
disebut sebagai pengalaman yang memberi gagasan dalam membuat karya seni.
Pada prosesnya, wujud dalam karya seni terbentuk setelah melalui berbagai
macam perenungan terlebih dahulu.

Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini penulis mengangkat fragmen
(cuplikan-cuplikan) kehidupan wanita dalam berbagai situasi dan kondisi terutama
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa masa kini yang menarik menurut sudut
pandang penulis. Dikemas dengan gaya kartun dalam visualisasinya sehingga
cerita atau pesan yang disampaikan terasa ringan meskipun mungkin persoalan
yang diangkat adalah persoalan yang rumit dan sensitif ditinjau dari sudut

pandang sosial.
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A. Penegasan Judul

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai apa yang dimaksudkan penulis,
berikut ini adalah pemaknaan kata per kata dari judul yang diajukan oleh penulis.
FRAGMEN KEHIDUPAN  WANITA DENGAN  VISUALISASI
KARTUNAL
Fragmen
Seperti dijelaskan oleh Lukman Ali dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata
fragmen berarti cuplikan atau petikan (sebuah cerita, lakon dsb).” Atau dapat juga
berarti bagian-bagian pengalaman manusia; nukilan adegan.
Kehidupan
Berarti (perihal, keadaan) hidup yang masih terus ada, bergerak, dan bekerja
sebagaimana mestinya’
Wanita
Diartikan sebagai perempuan dewasa’
Fragmen Kehidupan Wanita
Fragmen kehidupan wanita dalam penulisan ini adalah cuplikan situasi dan
kondisi tentang wanita dalam kenyataan sehari-hari yang dialami dan diamati oleh

penulis, diambil dari sudut pandang penulis, bersifat ringan dan sederhana.

? Lukman Ali (ed), Kamus Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1984, p. 280.
Y Ibid., p.350.
Y Op.Cit., p. 1125.
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Visualisasi

Yang dimaksud dengan visualisasi dalam penulisan ini berarti pengungkapan
suatu gagasan atau perasaan dengan menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata
dan angka), peta, grafik, dan sebagainya’

Kartunal

Kartun adalah gambaran yang bersifat humoris kadang-kadang hanya bersifat lucu
atau menarik, kadang-kadang juga dengan tujuan mencela atau mencemooh suatu
keadaan sosial atau sescorang.’ Biasanya bersifat menghibur dan juga untuk
mengomentari keadaan sosial atau politik.” Sedangkan kartunal yang dimaksud
dalam judul berarti bersifat kartun (lucu, menarik, humoris)

Secara utuh, yang dimaksud oleh penulis dari judul Fragmen Kehidupan
Wanita dengan Visualisasi Kartunal diatas adalah cuplikan bagian-bagian dari
keadaan kehidupan perempuan dewasa yang diungkapkan melalui warna, garis,
bidang, komposisi, di atas bidang datar dua dimensional, menggunakan bentuk-
bentuk yang bersifat humoris, lucu dan menarik berisi sindiran, cemoohan atau

hanya sekedar hiburan.

B. Latar Belakang Timbulnya Ide
Manusia adalah makhluk yang kompleks dan dinamis. Manusia sebagai
individu dengan totalitas kemanusiaannya selalu menyediakan kekayaan bagi

pemaknaan atas realitas yang dibuatnya.

* Lukman Ali (ed), Op.Cit., p. 1120.

S Ensiklopedia Indonesia, HAN-KOL, Ichtiar Baru Van Hoeven, Jakarta, 1982, p. 1630,

7 Ralp Mayer, Dictionary of Art Term and Techniques, Thomas Y. Growell Company,
New York, 1934, p. 322
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Sebagai pribadi, manusia berinteraksi dengan dirinya sendiri, berfikir,
mempertimbangkan tindakan dan lain sebagainya. Sebagai mahluk sosial,
manusia berinteraksi dengan manusia lain, bersinggungan dengan norma-norma,
etika, tabu masyarakat dan sebagainya. la senantiasa dinamis, terlibat dalam
situasi yang berubah dan mengubah kehidupannya. N. Driyarkara menjelaskan:

Bahwa manusia itu selalu hidup dan mengubah dirinya dalam situasi yang

konkret. Dia tidak hanya berubah dalam tetapi juga karena diubah oleh

situasi itu. Namun dalam berubah-rubah ini, dia tetap sendiri. Manusia
selalu terlibat dalam situasi, situsi itu berubah dan mengubah manusia.®

Dalam singgungannya dengan norma, nilai dan kaidah dalam masyarakat,
manusia menciptakan ruang-ruang dan perangkat yang dikenal sebagai ruang
multidimensional seperti politik, ekonomi, budaya dan ruang-ruang sosial yang
lain. Persinggungan dalam ruang-ruang sosial ini menimbulkan benturan situasi
yang ditanggapi dengan kemampuan adaptasi beragam dari masing-masing
individu. Dari sana timbul berbagai permasalahan kompleks yang banyak
memiliki peran dalam pengaruhnya terhadap kehidupan keseharian.

Wanita sebagai manusia yang telah mengalami tingkatan kehidupan dalam
jangka waktu tertentu pada saatnya kemudian juga terlibat dan terpengaruh oleh
segala hal yang berkaitan dengan ruang-ruang sosial yang dialaminya. Proses
kedewasaan seorang perempuan selalu penuh dengan problematika yang kadang
lebih rumit daripada proses kedewasaan seorang laki-laki. Dapat diambil contoh

kecil misalnya tuntutan untuk meningkatkan pendidikannya seringkali terbentur

dengan kewajibannya untuk berumah tangga, tuntutan untuk bekerja kadang

¥ Driyarkara. N, Filsafat Manusia, Kanisius, Yogyakarta, 1969, p. 7.
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terbentur dengan norma-norma tertentu pada anggapan umum masyarakat

tertentu.

Penulis menempatkan titik perhatian yang besar kepada hubungan wanita
dengan dirinya sendiri dan hubungan wanita dengan lingkungan sosialnya yang
dianggap menarik secara pribadi sesuai dengan pengamatan dan pengalaman
dalam kehidupan (lingkungan sekitar) yang didiami. Seperti yang dijelaskan oleh
Soedarso Sp:

Suatu hasil seni selalu merefleksikan diri seniman penciptanya juga

merefleksikan lingkungannya (bahkan diri seniman itupun kena pengaruh

pula). Lingkungan ini dapat berwujud alam sekitar maupun masyarakat
sekitar.”

Atas persoalan-persoalan tersebut diatas, kartun menjadi alternatif yang
dipilih oleh penulis sebagai visualisasi menjadi karya berwujud lukisan. Pemilthan
visualisasi ini memuat alasan yang diantaranya bahwa kartun memiliki

kemampuan untuk memuat pesan tertentu baik berupa sindiran , kritik maupun

hanya sekedar hiburan menarik tentang keadaan atau situasi tertentu. "°

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Mengetengahkan cuplikan-cuplikan pengamatan terhadap perisitiwa,
persoalan dan situasi yang dialami oleh wanita dalam kehidupannya

melalui lukisan dengan gaya yang ringan dan komunikatif.

? Soedarso Sp., Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana,
Yogyakarta, 1988, p.64.

10 Augustin Sibarani, Karikatur dan Politik, Institut Studi Arus Informasi, Jakarta, 2001,
p. 35.
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b.

Mewujudkan karya sebagai hasil akhir dari proses studi kepada
masyarakat luas pada umumnya dan kalangan akademis kesenirupaan

pada khususnya.

2. Manfaat

a.
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Bagi penulis, hal ini adalah sebuah proses penting dalam rangka
penjelajahan estetis mengenai corak atau gaya kartun dalam
menciptakan karya berwujud lukisan dengan mengangkat cuplikan
kehidupan wanita sebagai pokok persoalan utama.

Diharapkan pula menjadi wawasan baru bagi masyarakat tentang
kemungkinan kartun tertuang dalam sebuah lukisan, tidak hanya

melalui media cetak dan elektronik yang selama ini dijumpai.





